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KATA PENGANTAR
KEPALA BALAI BAHASA PROVINSI JAWA TIMUR

erita anak adalah salah satu elemen pembangun karakter bangsa pada anak-anak,

khususnya usia dini. Pembangunan karakter pada anak-anak menjadi amanat dalam

pendidikan untuk mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak, bermoral, dan

beretika. Kekayaan budaya yang ada di Jawa Timur tecermin dalam cerita anak yang
mengandung kearifan lokal dan nilai-nilai masyarakat Jawa Timur. Cerita anak dengan muatan
budaya Jawa Timur adalah aset nasional yang sangat berharga sehingga dapat dipromosikan
ke dunia internasional. Hal tersebut sejalan dengan visi dan misi Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 2020—2022 yang bertujuan untuk menjadikan Indonesia
sebagai bangsa yang terpelajar dan ber-Pancasila.

Anak-anak adalah adalah tunas bahasa ibu yang memiliki kewajiban turut menjaga
keberadaan bahasa daerah dalam kerangka kebinekaan yang sekaligus turut mendaulatkan
bahasa Indonesia, di dalam dan di luar negeri. Nilai-nilai yang terkandung dalam cerita
anak Jawa Timur dapat diimplementasikan dalam berbagai sendi kehidupan masyarakat di
Indonesia, bahkan seluruh dunia. Dengan adanya cerita anak dwibahasa dari Jawa Timur,
seluruh pembaca tidak hanya menikmati ceritanya saja, tetapi bisa juga mengkaji nilai-
nilainya, bahkan dapat mengetahui pola pikir masyarakat Jawa Timur untuk mengambil nilai-
nilai positif sebagai pegangan hidup. Pemahaman antarbudaya yang muncul setelah produk
cerita anak dwibahasa ini hadir di tengah masyarakat akan memperkaya khazanah dunia dan
mengarah pada toleransi dan perdamaian antarmanusia.

Tema yang diusung dalam buku ini adalah STEAM, yaitu sains, teknologi, teknik, seni, dan
matematika. Pesan dalam buku ini diharapkan mampu membangun imajinasi dan kompetensi
berpikir kritis serta mengembangkan kreativitas. Anak-anak sebagai tunas bangsa setelah
membaca buku ini dapat bersaing secara global dengan tema STEAM yang terkandung di
dalamnya. Mereka juga tidak akan lupa dengan jati dirinya dan justru semakin bangga dengan
kayanya unsur-unsur lokal.

Balai Bahasa Provinsi Jawa Timur selaku Unit Pelaksana Teknis Badan Pengembangan dan
Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi turut serta
dalam sebuah program prioritas nasional yang disebut dengan Gerakan Literasi nasional (GLN).
Penyediaan cerita anak dwibahasa dalam bahasa daerah dan bahasa Indonesia adalah sebuah
upaya mendaulatkan kekayaan bahasa di Indonesia yang gagasannya bersumber dari kearifan
lokal menuju persaingan global. Tunas-tunas yang nantinya tumbuh akan berkembang dan
memiliki keterampilan-keterampilan lanjutan hingga akhirnya dapat mencipta karya. Generasi
penerus harus memiliki kemampuan berpikir kritis, memecahkan masalah dengan kreatif,
mampu berkolaborasi, dan mampu berkomunikasi dengan baik. Kami berharap produk ini
dapat diimplementasikan secara maksimal oleh pembacanya sehingga penerapan enam literasi
dasar, yaitu literasi baca-tulis, numerasi, literasi sains, finansial, digital, serta literasi budaya
dan kewargaan dapat terwujud.

Kami menyampaikan terima kasih setulus-tulusnya kepada Kepala Badan Pengembangan
dan Pembinaan Bahasa yang telah memberi dukungan secara penuh. Selain itu, kami juga
menyampaikan apresiasi setinggi-tingginya kepada penulis sekaligus penerjemah, penyeleksi,
penelaah, ilustrator, dan anggota KKLP Penerjemahan Balai Bahasa Provinsi Jawa Timur yang
turut andil mewujudkan karya ini.

Semoga buku cerita ini dapat membuat kita lebih bermartabat dan bermanfaat.

Surabaya, 1 Oktober 2023
Dr. Umi Kulsum, M.Hum.
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Iki isun nduwe temeker petangpuluh.
Dibagi sepuluh idhang ya.

Ini aku punya kelereng sebanyak empat puluh butir.
Dibagi masing-masing sepuluh butir ya.



Siji ... loro ... telu ... papat ... lima ... enem
... pitu ... wolu ... sanga ... sepuluh.

Satu ... dua ... tiga ... empat ... lima ... enam ...
tujuh ... delapan ... sembilan ... sepuluh.
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AYO gacone uncaleng

AyO \lempar gaconyq|

Gacone sing ulih nganggo temeker gedhi.

Tidak boleh memakai kelereng besar sebagai gaco.




1sun hang kawitan

Saya Yang memulgi.
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ging bisa. Sird nakalgp,
Ngga\( bisa, kamu Cu’nang!
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campek tukar padu.

Iki Mung memengan, aj
an sampai berantem.

Ini kan hanya permainans 30(\9




18



i Wis emeh samarwulu, ayo marek wis.
s IR Wayahe ngaji!

Sudah hampir senja, ayo berhenti bermain.
Sudah waktunya berangkat mengaiji!
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Penulis

Urip Limartono Aris, lahir di Banyuwangi 5 Maret 1966. Ia alumni
Fakultas Sastra Universitas Jember. Sejak 1992 hingga 2015 aktif
menjadi wartawan di beberapa media, baik lokal maupun nasional.
Sejumlah puisinya pernah dimuat di Mingguan Banyuwangi Post,
terangkum dalam Antologi Puisi Cadik (terbitan Kelompok Selasa,
Maret 1998), Antologi Puisi Tiga Bahasa Banyuwangi (terbitan
Jawa Pos Press, September 2004). Beberapa puisi dan cerpen
Usingnya dimuat di belambangan.com maupun Lontar Using. Tahun
2021, cerpen Usingnya yang berjudul “Tobat” berhasil meraih
juara pertama kategori umum yang diselenggarakan Sengker
Kuwung Belambangan (SKB), menerjemahan novel Using ke dalam
Bahasa Indonesia dalam proyek Balai Bahasa Provinsi Jawa Timur
(BBPJT) dengan judul “Lereng Bukit Giri” dan tahun 2022 menulis
cerita anak “Usum Layangan”. Saat ini mengisi waktu luang dengan
membuka toko kelontong kecil di depan rumah sambil terus aktif
menulis karya-karya berbahasa Using.

Ilustrator

Sandro adalah seorang Penyuka Visual. Terkadang saya membuat
ilustrasi buku anak-anak yang unik dan berwarna cerah, karakter
lucu dan binatang dengan latar belakang yang menarik perhatian
anak-anak. Saya menggunakan warna-warna cerah yang disukai
anak-anak dan mengilustrasikan buku dengan cara yang kreatif
dan unik untuk menghidupkan cerita.
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MILIK NEGARA

TIDAK DIPERDAGANGKAN

Bermain' Kelereng

Nurdin, Ali, dan Mursid sedang asyik bermain gawai di depan
rumah. Tiba-tiba datang seorang anak bernama Mardi mengajak
mereka bermain kelereng. Awalnya, mereka menolak ajakan Mardi
karena sibuk dengan permainan yang ada di gawai. Namun, Mardi
tetap berusaha mengajak mereka. Akhirnya Mardi berhasil mengajak
mereka bermain kelereng. Mardi pun membagi kelerengnya dan sepakat
untuk bermain bersama-sama.
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